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ABSTRAK

Mengenalkan profesi apoteker dan obat sejak usia dini kepada anak sekolah
dasar dirasa sangat perlu untuk memberikan tambahan wawasan kepada anak-
anak tentang profesi apoteker dan bagaimana menggunakan serta
memperlakukan obat yang ada di rumah dengan benar. Untuk mendukung hal
tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian ini untuk memberikan informasi
terkait profesi apoteker dan edukasi penggunaan obat yang tepat. Anak-anak
perlu mendapatkan banyak informasi tentang berbagai profesi agar dapat
menambah wawasan sekaligus memacu semangat belajar. Berdasarkan hal
tersebut maka dilakukan kegiatan edukasi “Apocil” apoteker cilik kepada siswa
Sekolah Dasar yang bertujuan untuk mengenalkan profesi Apoteker,
mengenalkan cara menggunakan dan memperlakukan obat dengan benar.
Pelatihan dilakukan pada siswa kelas 2 Madinah SD Islam Al-Azhar 46 Grand
Depok City sebanyak 81 siswa. Metode kegiatan ini dilakukan dengan Cara
Belajar Insan Aktif (CBIA) dan evaluasi edukasi dilakukan dengan tanya jawab
dengan tema “good and bad choice". Dari hasil evaluasi menunjukkan hasil yang
positif yaitu terjadi peningkatan pengetahuan mengenai profesi apoteker dan
cara menggunakan serta memperlakukan obat yang ada di rumah dengan benar.
Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini adalah dapat dicapai tujuan
kegiatan yaitu adanya peningkatan citra positif siswa siswi terhadap profesi
apoteker dan mampu menumbuhkan semangat anak-anak untuk dapat
mengenal dan mencintai profesi apoteker yang akan tertuang ketika mereka
menjadi Apoteker Cilik (Apocil). Siswa-siswi yang masih berusia belia juga
semakin mengenal hal-hal yang berkaitan dengan cara menggunakan serta
memperlakukan obat.

Kata Kunci: Apocil, Apoteker, SD Islam Al-Azhar 46.

ABSTRACT

Introducing the pharmacy profession and medicine from an early age to the
elementary school children are necessary to provide more insights about the
profession and how to use and treat medicines at home in a right way. Based on
this matter, the Apoteker Cilik - little pharmacist education activity was carried
out for elementary school students with the aims of introducing the pharmacist
profession, as well as how to use and treat drugs properly at home. The training
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was conducted for 25 students of Madinah class SD Islam Al-Azhar 46 Grand
Depok City. Active Individual Learning Method and educational evaluation was
carried out with questions and answers with the theme "good and bad choice”.
The evaluation was showing positive results due to an increase in knowledge
about the pharmacist profession and the correct method of use and treat
medicine. The aims of study were achieved in which there was an increase in
the positive image of students towards pharmacy profession and the activity was
able to foster students’ enthusiasm to know and love pharmacy profession which
will be applied when they become young pharmacists. Moreover, young students
are getting to know things related to medicines and how to treat medicines
appropriately.

Keywords: Pharmacy Profession, Little Pharmacist, SD Islam Al-Azhar 46

1. PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan, pentingnya memberikan pemahaman yang
baik tentang berbagai profesi kepada siswa Sekolah Dasar menjadi landasan
penting dalam membangun pemahaman mereka tentang dunia kerja yang
akan dating (Ahda & Sukmawati, 2020). Salah satu profesi yang seringkali
kurang dipahami dengan baik adalah apoteker. Siswa SD umumnya tidak
memiliki pemahaman yang memadai tentang peran vital apoteker dalam
perawatan Kesehatan (N. Awaluddin et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan edukatif yang efektif untuk mengenalkan
profesi ini kepada mereka. Selain itu, meningkatnya kasus kesalahan
penggunaan obat-obatan dan kurangnya kesadaran tentang bahaya tersebut
pada kalangan siswa menunjukkan perlunya pendidikan awal tentang
penggunaan obat yang benar. Keterbatasan dalam pemahaman ini dapat
berdampak pada kesehatan dan keselamatan siswa itu sendiri serta
masyarakat pada umumnya (A. Awaluddin et al., 2023).

Pendidikan apoteker cilik, seperti yang diusung pada program Apoteker
Cilik (Apocil), dapat menjadi salah satu cara efektif untuk mengatasi
ketidakpahaman ini. Pendekatan ini mengakui pentingnya memberikan
pengetahuan dasar terlebih dahulu kepada siswa sejak dini. Ini berarti
memperkenalkan konsep dasar tentang profesi apoteker, termasuk peran
apoteker dalam menyediakan obat-obatan yang aman dan efektif.
Selanjutnya, metode pembelajaran aktif seperti Cara Belajar Insan Aktif
(CBIA) dapat digunakan untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam
(Jayanti & Arsyad, 2020).

Tujuan utama dari kegiatan edukasi Apocil adalah untuk mengenalkan
siswa SD kepada profesi apoteker, mengajarkan mereka cara menggunakan
obat dengan benar, dan meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya
penggunaan obat yang aman (Sari et al., 2023). Dengan demikian, program
ini bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang profesi
apoteker, meminimalkan risiko kesalahan penggunaan obat, dan memotivasi
siswa untuk menjadi konsumen obat yang cerdas dan bertanggung jawab di
masa depan.
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2.

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Kegiatan edukasi Apocil untuk siswa Sekolah Dasar memiliki tujuan
yang sangat penting dalam mengenalkan profesi Apoteker kepada generasi
muda dan mengajarkan mereka cara menggunakan serta memperlakukan
obat dengan benar (Yolandari et al., 2022). Dalam kegiatan ini, konsep yang
mendasar adalah memberikan pemahaman kepada siswa mengenai peran
penting apoteker dalam menjaga kesehatan dan memastikan penggunaan
obat-obatan yang aman.

Rumusan pertanyaan kegiatan pengabdian ini adalah bagaimana
tingkat pengetahuan siswa tentang bagaimana menggunakan dan
memperlakukan obat yang ada dirumah dengan benar, termasuk bagaimana
jika menerima tawaran diberi permen oleh orang yang tidak dikenal dengan
setelah pemberian materi edukasi yang dievaluasi dengan bentuk game good
or bad choice?.

Kegiatan pengabdian dilakukan pada Rabu, 30 November 2022. Sasaran
dalam kegiatan ini adalah siswa kelas 2 Madinah SD Islam Al-Azhar 46 Grand
Depok City Kota Depok. SD Islam Al-Azhar 46 Grand Depok City Kota Depok
menjadi salah satu sasaran pelaksanaan edukasi Apocil (Apoteker Cilik) ini
karena berada dalam satu area dengan JGU dengan jarak 2,5 km (Gambar
1).

Gambar 1. Peta jarak lokasi SD Islam Al-Azhar 46 GDC dengan JGU

Melalui kegiatan Apocil ini, dapat dijadikan sarana untuk
mengkomunikasikan bagaimana apoteker mentransformasi kesehatan
melalui berbagai layanan kesehatan di komunitasnya, termasuk penyuluhan
tentang hidup sehat, vaksinasi untuk mencegah penyakit, dan memastikan
bahwa obat-obatan diminum dengan benar sehingga dapat menangani
penyakit dengan baik dan meningkatkan kualitas hidup. Di bidang
pendidikan, pendidik farmasi mengubah hasil dengan memastikan bahwa ada
cukup apoteker dan ilmuwan yang berkualifikasi dan kompeten untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat kita yang terus berkembang. Penggunaan
obat khususnya pada anak-anak perlu mendapatkan perhatian khusus karena
tidak semua anak mudah minum obat ketika sakit (Armadani et al., 2023).
Di sisi lain masa anak-anak perlu mendapatkan banyak informasi tentang
berbagai profesi agar dapat menambah wawasan sekaligus memacu
semangat belajar. Oleh karena itu, maka dilakukan edukasi kepada siswa
sekolah dasar tentang peran apoteker dalam masyarakat serta memilih
apoteker cilik disekolah dasar agar dapat memberikan pengetahuan secara
dini kepada siswa yang lainnya di sekolah tersebut.
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3.

KAJIAN PUSTAKA

Peningkatan konsumsi dan kesadaran penggunaan obat secara mandiri
di masyarakat sekarang ini belum diikuti dengan peningkatan pengetahuan
perlakuan terhadap obat itu sendiri (Djuria, 2019). Saat ini mayoritas
masyarakat sering melakukan pengobatan mandiri atau swamedikasi untuk
pengobatan penyakit yang sifatnya ringan atau simptomatis akan tetapi tidak
diikuti dengan pengetahuan yang tepat (Yunita & Atmadani, 2021)

Pengetahuan yang diberikan sejak dini akan membantu siswa
memahami pentingnya kehati-hatian dalam mengonsumsi obat serta
menghindari kesalahan yang berpotensi berbahaya. Hal tersebut searah
dengan kampanye yang telah dilaksanakan WHO dalam upaya menjalankan
dan menegaskan kegiatan promosi kesehatan yang dilaksanakan di sekolah -
sekolah dasar di Indonesia (Chetna Desai, Girdhar A.O., 2005).

Penyebab permasalahan tersebut adalah kurangnya kesadaran
masyarakat akan arti pentingnya penggunaan dan pengelolaan obat yang
baik. Penggunaan obat khususnya pada anak-anak perlu mendapatkan
perhatian khusus. Di sisi lain masa anak-anak perlu mendapatkan banyak
informasi tentang berbagai profesi khususnya profesi apoteker agar dapat
menambah wawasan sekaligus memacu semangat belajar (Sugihartini et al.,
2018).

Apoteker adalah seorang profesional dalam bidang farmasi yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan
untuk mengelola obat-obatan, termasuk pengadaan, penyimpanan,
pemantauan, dan penyuluhan tentang penggunaan obat (Undang-Undang
Kesehatan No. 36/2009, Pasal 2). Kurangnya pengenalan profesi apoteker
kepada masyarakat menyebabkan masih banyak masyarakat yang tidak
mengerti apa tugas dan peran apoteker dalam meningkatkan kualitas
kesehatan masyarakat. Masyarakat awam dan anak-anak kurang mengenal
profesi apoteker sebagai salah satu tenaga kesehatan yang merupakan
sumber informasi terkait penggunaan obat yang rasional. Pemakaian obat
yang tidak rasional dapat menyebabkan masalah yang cukup besar dan dapat
menjadi akar permasalahan dalam pengobatan (medication error). Adanya
berbagai masalah tersebut maka diperlukan keikutsertaan apoteker dalam
mewujudkan kesehatan masyarakat dengan ambil bagian dalam upaya
peningkatan pelayanan Kesehatan (Ping & Sari, 2023).

Kegiatan Apocil juga mengadopsi Metode Cara Belajar Insan Aktif
(CBIA) sebagai pendekatan utama. Metode ini memberikan siswa kesempatan
untuk aktif terlibat dalam proses belajar, melalui berbagai kegiatan
interaktif, diskusi, dan eksperimen yang memungkinkan mereka memahami
konsep dengan lebih baik (Teramachi, n.d.). Selain itu, evaluasi kegiatan
dilakukan melalui sesi tanya jawab dengan tema "good and bad choice," yang
bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa tentang keputusan yang baik
dan buruk terkait penggunaan obat-obatan (Jurnal et al., 2020).

Saat ini, pemberdayaan program pendidikan kesehatan serta
pelayanan kesehatan di usia dini terutama di level sekolah dasar (SD) telah
mulai berkembang, misalnya telah banyak program kesehatan seperti dokter
cilik yang dijalankan oleh sekolah-sekolah dasar di Indonesia. Hal ini searah
dengan kampanye yang telah dilaksanakan WHO Global School Health
Initiative sejak tahun 1995 dalam upaya agar menjalankan dan menegaskan
kegiatan promosi kesehatan baik di sektor lokal, nasional, regional ataupun
global. Promosi kesehatan (promkes) yang dilaksanakan oleh sekolah-sekolah
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tersebut merupakan penerapan dari kebijakan tentang sekolah sehat yang
diperkenalkan oleh WHO di tahun 1995 (Anbazhagan et al., 2016).

Menurut penelitian yang dilakukan penelitian sebelumnya dikrtahui
bahwa edukasi membantu seseorang untuk menilai kelayakan pengobatan
mandiri/swamedikasi yang bertanggung jawab (Adhikary et al., 2014). Hal
ini dapat membantu mencegah dan mengobati penyakit yang tidak
memerlukan konsultasi medis dan memberikan alternatif yang lebih
ekonomis untuk mengobati penyakit ringan.

4., METODE

Sasaran dalam kegiatan ini adalah 25 orang siswa kelas 2 Madinah SD
Islam Al-Azhar 46 Grand Depok City Kota Depok. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dengan cara memberikan edukasi dan sosialisasi
terkait profesi Apoteker, dilanjutkan dengan praktek pengenalan macam
obat dan cara penggunaannya dengan metode yang menarik seperti Cara
Belajar Insan Aktif (CBIA), dan di evaluasi dengan melakukan game good
choice or bad choice mengenai pertanyaan seputar apa yang boleh atau tidak
dilakukan oleh anak-anak terkait obat. Media yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah LCD, banner, pin Apocil, kipas edukasi media yang digunakan pada
sesi game. Dalam proses monitoring dan evaluasi, indikator keberhasilan
program pengabdian dilihat dari bagaimana respon dari siswa ketika
apoteker menyampaikan materi. Tim apoteker membuat berbagai umpan
balik dalam game sehingga peserta dapat aktif.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan Apoteker cilik pada siswa SD Islam Al-Azhar 46
Grand Depok City diawali dengan pengenalan profesi tenaga kesehatan
terutama edukasi tentang tugas dan pekerjaan apoteker. Hasil dari sesi
tanya jawab dan diskusi menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum
memahami profesi apoteker dan cara yang tepat untuk menggunakan obat.
Untuk mengatasi hal ini, kegiatan dilakukan dengan penyediaan materi yang
mencakup pemahaman tentang profesi apoteker. Materi ini disajikan melalui
video disertai penjelasan yang menjelaskan aspek-aspek seperti identitas
seorang apoteker, pekerjaan apoteker dalam memproduksi obat di industri
farmasi, distribusi obat ke seluruh dunia, memberikan pelayanan
kefarmasian kepada pasien di apotik, poliklinik, puskesmas dan rumah sakit.
Pada akhir video, disampaikan pesan yang memotivasi siswa untuk
menjadikan apoteker sebagai sahabat obat, menginspirasi mereka untuk
mengejar profesi ini. Apoteker adalah seorang profesional kesehatan yang
memiliki pengetahuan khusus dalam bidang obat-obatan (Ananta, 2021).
Namun, saat ini, banyak masyarakat yang belum memahami sepenuhnya
profesi apoteker. Melalui program “Apoteker Cilik,” kami berupaya
memperkenalkan profesi apoteker sebagai salah satu tenaga kesehatan yang
ahli dalam penggunaan obat kepada masyarakat.

Selanjutnya adalah edukasi mengenai bagaimana tahapan pendidikan
yang harus dilalui siswa ketika hendak menjadi apoteker dan ajakan jadi
anak hebat dan bermanfaat yang memiliki pengetahuan tentang penggunaan
obat dengan menjadi apoteker cilik. Selanjutnya siswa diberi edukasi
tentang bagaimana menggunakan dan memperlakukan obat yang ada
dirumah dengan benar, termasuk bagaimana jika menerima tawaran diberi
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permen oleh orang yang tidak dikenal dengan suasana pemberian materi
edukasi dapat dilihat pada (Gambar 1.).

Penggunaan Obat, harus dilakukan dengan baik dan benar (good
choice), tetapi seringkali obat digunakan dengan buruk (bad choice).
Evaluasi mengenai pelatihan ini adalah dengan memberikan pertanyaan
seputar materi, agar tidak membosankan maka dibuat dalam bentuk game
good or bad choice. Siswa akan diberikan narasi seputar obat seperti yang
dapat dilihat pada (Tabel 1.) dan diminta untuk memilih hal tersebut
merupakan good choice atau bad choice. Antusiasme siswa dalam bermain
game good or bad choice dapat dilihat pada (Gambar 2.).

| \« ‘

Gambar 2. Apoteker menjelaskan Gambar 3. Antusiasme siswa dalam
mengenai Profesi Apoteker dan bermain game “"good or bad choice”
Edukasi Obat

Tabel 1. Daftar Pertanyaan dan Jawaban Siswa Game Good Or Bad

Choice
. Y siswa
X siswa .
No Narasi Jawaban menjawab mer)Jawab
sesuai tldak.
sesuai
1 Janu menemukan sebuah benda good 22 3
yang mungkin berupa obat atau choice
permen, dia memutuskan untuk
segera memberikannya kepada
orang dewasa.
2  Eko sedang ikut perkemahan di bad 19 6
sekolah dan membawa obat flu. choice
Rudi temannya mendapat flu
sehingga dia memutuskan untuk
berbagi obat yang dia miliki
kepada Rudi.
3 Teman adek, Rani sedang sakit. good 24 1
Rani minta kamu untuk choice

memberinya obat. Kamu beritahu
dia, tidak boleh membagi obat
yang pernah kamu gunakan
sebelumnya
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Yulis merasa kurang enak badan. bad 25 0
Dia sedang sendirian di rumah, choice

kemudian dia minum obat sendiri

tanpa sepengetahuan orang tua

atau orang dewasa yang dipercaya

Di sekolah Desi sedang merasa good 25 0
demam dan merasa harus minum  choice

obat. Dia segera beritahu bu guru

kondisi badannya. Bu guru lalu

memberi Desi obat untuk diminum.

Kanaya sedang sakit dan minum bad 25 0
obat sirop. Obatnya terasa manis choice

sehingga Kanaya ingin

minum obat yang banyak.

Ervin melihat ibu selalu good 22 3
menyimpan obat di dalam lemari choice

es. |bu berpikiran agar obatnya

bisa awet. Kevin lantas

memberitahu ibu agar obat

disimpan di tempat lain yaitu di

kotak obat.

Rara ingin bermain dokter- bad 25 0
dokteran bersama adiknya. Dia choice

butuh obat untuk permainan

tersebut. Untuk itu dia mengambil

obat yang ada dikotak obat dan

menyimpannya untuk alat

permainan tersebut

Rata-rata 23 2

Menurut penilaian untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan
membandingkan skor maka (Asapuah, 2013):
Skor =

skor yang dicapai
skor maksimal

Ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. 76- 100% jawaban benar = tindakan baik

b. 56- 75% jawaban benar = tindakan cukup baik
c. 40- 55% jawaban benar = tindakan kurang baik
d. < 40% jawaban benar = tindakan tidak baik

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi diukur dengan cara
mengevaluasi hasil bermain game good or bad choice berupa pertanyaan
terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. Hasil skoring (Gambar
4.) menunjukan bahwa dari 25 peserta yang hadir, 93% memiliki pengetahuan
yang baik terkait materi yang telah disampaikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dimana terjadi peningkatan pemahaman tentang
keamanan pengobatan dan penggunaan produk obat bebas yang digunakan
untuk swamedikasi batuk dan pilek pada siswa SD (Abraham et al., 2019).
Hal ini merupakan langkah tambahan untuk meningkatkan penggunaan obat
yang tepat pada anak-anak. Hasil serupa juga diperlihatkan dari kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat sebelumnya bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan pada pengenalan profesi Apoteker kepada siswa SD sedari dini,
serta memperkenalkan istilah Apoteker Cilik akan meningkatkan popularitas
profesi Apoteker sepertinya halnya Dokter dalam mengadakan program
Dokter Kecil (Fahriati et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di SD 4 Selogiri, Kabupaten Kebumen, ditemukan bahwa pengetahuan siswa
sekolah dasar mengenai profesi Apoteker dan cara penggunaan obat yang
benar masih rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang penggunaan
obat yang tepat (Octavia & Aisyah, 2019).

Seis

Gambar 4. Proporsi Hasil Evaluasi Siswa Terhadap Pemahaman Materi

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema
Pengenalan Profesi Apoteker dan Edukasi “Anak Hebat Paham Obat” yang
telah dilaksanakan di Kelas 2 Madinah SD Islam Al-Azhar 46 Grand Depok City
Kota Depok dapat dinilai sangat baik. Para siswa menyampaikan bahwa
mereka menjadi lebih mengenal profesi Apoteker sehingga bertambah
jumlah siswa SD yang berminat menjadi Apoteker. Selain itu juga mereka
menjadi lebih paham bahwa ketika sakit harus minum obat sesuai anjuran
dokter serta lebih berhati-hati dalam penggunaan obat. Pentingnya
memberikan pemahaman tentang dunia kesehatan kepada anak-anak sejak
usia dini, dan salah satu cara yang efektif adalah melalui program "Apoteker
Cilik" (Ikawati et al., 2016) Penelitian di Jepang juga menyoroti pentingnya
peran dokter, dokter gigi, dan apoteker dalam pendidikan kesehatan di
sekolah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa edukasi tentang
penggunaan obat yang tepat memberikan manfaat yang signifikan baik bagi
siswa maupun dewan guru (Teramachi, 2013).

Program Apocil memiliki signifikansi dan kontribusi yang besar dalam
pendidikan siswa Sekolah Dasar. Pertama, program ini membantu
menciptakan pemahaman awal tentang profesi apoteker, membuka pintu
bagi siswa untuk mempertimbangkan karier di bidang kesehatan. Kedua,
mengajarkan siswa cara yang benar dalam menggunakan obat-obatan akan
membantu mengurangi risiko kesalahan penggunaan obat di masa depan,
yang dapat mengurangi insiden keracunan obat dan efek samping yang tidak
diinginkan. Ketiga, melalui pendekatan aktif dalam pembelajaran, siswa
juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman etika
dalam pengambilan keputusan, yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari.
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Program Apocil merupakan langkah awal yang sangat berarti dalam
mempersiapkan generasi muda untuk menjadi individu yang lebih
berpengetahuan tentang kesehatan dan lebih bijak dalam menghadapi isu-
isu terkait obat-obatan. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan,
tetapi juga membentuk sikap positif dan perilaku yang bertanggung jawab
terhadap kesehatan mereka sendiri dan masyarakat luas. Keberhasilan
kegiatan pengabdian ini dapat terwujud berkat dukungan dari banyak pihak
terutama para peserta. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan foto bersama
tim apoteker Farmasi Jakarta Global University dengan siswa-siswi kelas 2
Madinah SD Islam Al-Azhar 46 Grand Depok City (Gambar 5.).

Gambar 5. Tim Apoteker dari JGU bersama siswa-siswi SD Islam Al-Azhar 46
GDC Kota Depok

6. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh yaitu kegiatan edukasi ini, dapat diketahui
bahwa para peserta menjadi lebih paham tentang profesi apoteker, tugas
seorang apoteker dan ruang lingkupnya, serta bagaimana cara penggunaan
obat yang baik dan benar. Kemampuan peserta dilihat dalam penguasaan
materi dapat dinilai dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari antusias dan
kemampuan para peserta dalam menjawab berbagai pertanyaan game good
or bad choice terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya. Hasil
skoring data menunjukan bahwa dari 25 siswa-siswi yang mengikuti kegiatan
ini, terdapat 93% orang peserta memiliki pengetahuan yang baik terkait
materi yang telah disampaikan. Kedepannya, diharapkan dapat lebih banyak
diadakan kegiatan dalam mengenalkan program apoteker cilik kepada
masyarakat, agar profesi apoteker dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas.
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